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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG PERKAWINAN  

DAN KAWIN DI BAWAH UMUR 

A. Perkawinan dalam Islam 

1. Pengertian Perkawinan 

 Perkawinan atau pernikahan dalam literatur fikih bahasa arab 

disebut dengan dua kata, yaitu nikah} (نكاح) dan zawaj >(زواج). Kedua kata 

ini yang terpakai dalam kehidupan sehari-hari oleh orang Arab yang 

banyak terdapat dalam al-Qur’an dan Hadis> Nabi.
23

 Kata na-ka-ha banyak 

terdapat dalam al-Qur’an dengan arti kawin, seperi dalam surat an-Nisa>’ 

ayat 3: 

                         

                          

            

 
 Artinya: ‚dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil 

terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu 

mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 

senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan 
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dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak 

yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak 

berbuat aniaya.‛
24

 

 

 Demikian pula banyak terdapat kata za-wa-ja dalam al-Qur’an 

artinya kawin, seperti surat al-Ahza>b ayat 37: 

                      

                       

                          

                        

 
 Artinya: dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang 

Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah 

memberi nikmat kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah 

kepada Allah", sedang kamu Menyembunyikan di dalam hatimu apa yang 

Allah akan menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang 

Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah 

mengakhiri keperluan terhadap Istrinya (menceraikannya), Kami 

kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang 

mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka, 

apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada 

isterinya. dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi.
25

 

 

 Secara arti kata nikah berarti ‚bergabung‛ (ضم), ‚hubungan 

kelamin‛( وطء  )  dan juga berarti ‚akad”( عقد  ), adanya dua arti kata nikah 

yang terdapat dalam  Al-Qur’an , yaitu dalam surat al-Baqa>rah ayat 230: 
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                          

                     

          

  
 Artinya:‚kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak 

yang kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia 

kawin dengan suami yang lain. kemudian jika suami yang lain itu 

menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami 

pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan 

dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, 

diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui.
26

 

 

 Maksudnya hubungan kelamin bukan hanya sekedar akad nikah 

melainkan ada petunjuk dari Hadis> Nabi bahwa setelah akad nikah laki-

laki dan perempuan itu belum boleh dinikahi oleh mantan suami kecuali 

suami yang kedua telah merasakan nikmat hubungan kelamin dengan 

perempuan tersebut. 

 Tetapi dalam al-Qur’an terdapat pula kata nikah dengan arti akad, 

seperti dalam firman Allah SWT surat an-Nisa>’ ayat 22: 

                      

              

 Artinya: ‚dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah 

dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. 
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Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-

buruk jalan (yang ditempuh).‛
27

 

 Maksudnya, ayat di atas mengandung arti bahwa perempuan yang 

dinikahi oleh ayah itu haram dinikahi dengan semata ayah yang telah 

melangsungkan akad nikah dengan perempuan tersebut, meskipun 

diantara keduannya belum berlangsung hubungan kelamin. Ada dua arti 

dari na-ka-ha itu yang mengandung arti sebenarnya, terdapat perbedaan 

pendapat diantara para ulama:  

 Menurut Ahli Fikih kawin berarti akad perkawinan yang di 

tetapkan oleh shara’ bahwa seorang suami dapat bersenang-senang 

dengan seorang istri dan memanfaatkan kehormatan dan seluruh 

tubuhnya.
28

 Adapun pengertian kawin dalam konteks syar’i seperti 

pendapat para ulama fikih, terdapat berbagai rumusan yang satu sama 

lain berbeda-beda, diantaranya: 

 Golongan Ha}nafiyah  mendefinisikan kawin adalah akad yang 

dapat memberikan manfaat boleh bersenang-senang (istimta’) dengan 

pasangan. Golongan Syafi’iyah mendefinisikan kawin adalah akad yang 

mengandung ketentuan hukum boleh bersenggama dengan menggunakan 

lafad nikah dan lafaz-lafaz yang semakna dengan keduanya. 
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 Golongan Malikiyah mendefinisikan bahwa kawin adalah akad 

yang mengandung ketentuan hukum yang semata-mata untuk 

membolehkan bersenggama, bersenang-senang dan menikmati apa yang 

ada pada diri seorang wanita yang boleh dikawini. 

 Golongan Ha{nabilah mendefinisikan kawin adalah akad dengan 

menggunakan lafaz nikah guna untuk memperoleh kesenangan dengan 

seorang wanita.
29

 

 Abu Is>hara mengatakan bahwa kawin adalah akad yang 

memberikan faidah hukum kebolehan mengadakan hubungan keluarga 

(suami-istri) antara pria dan wanita denagan memberikan batas hak bagi 

pemilik serta pemenuhan kewajiban bagi masing-masing.
30

Sedangkan 

Sa>yuti Talib mengatakan bahwa kawin adalah suatu perjanjian yang kuat, 

suci dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki 

dengan seorang perempuan, dengan tujuan untuk membentuk keluarga 

yang kekal, saling menyantuni, kasih mengasihi, tentram dan bahagia.
31

 

 Dengan demikian, sesuai dengan Undang-Undang Perkawinan 

Nomor 1 Tahun 1974  yang menjelaskan bahwa perkawinan adalah akad 

lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 
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dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa.
32

 

 Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) disebutkan bahwa 

perkawinan menurut hukum Islam adalah akad yang sangat kuat atau 

mi>sa>qan gali>d}an untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya 

merupakan ibadah.
33

  

 Maksudnya: akad yang sangat kuat atau mi>sa>qan gali>d}an yaitu 

merupakan penjelasan dari ungkapan ‚ikatan lahir dan batin‛ yang 

terdapat dalam rumusan undang-undang yang mengandung arti bahwa 

akad perkawinan itu bukanlah semata perjanjian yang bersifat 

keperdataan. Melainkan, ungkapan untuk mentaati perintah Allah dan 

melaksanakan ibadah, penjelasan dari ungkapan ‚Berdasarkan Tuhan 

Yang Maha Esa‛ dalam UU. Hal ini lebih menjelaskan bahwa perkawinan 

bagi umat Islam merupakan peristiwa agama. Oleh karena itu, orang yang 

melaksanakannya telah melakukan perbuatan ibadah karena merupakan 

amanah Allah SWT yang harus dijaga dan diperlakukan dengan baik. 

 Dalam pandangan Islam perkawinan sebagai perbuatan ibadah 

yang  merupakan sunnah Allah SWT dan sunnah Rasul. Sunnah Allah 

SWT, berarti menurut qudrat dan iradat Allah SWT dalam penciptaan 
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alam ini, sedangkan sunnah Rasul berarti suatu tradisi yang telah 

ditetapkan oleh Rasul untuk dirinya sendiri dan untuk umatnya. 

 Dengan demikian, dari beberapa pengertian tentang kawin di atas 

bahwasanya, dapat dirumuskan bahwa perkawinan adalah suatu ikatan 

lahir dan batin antara seorang pria dan wanita untuk membina rumah 

tangga yang kekal dan bahagia berdasarkan syariat Islam. Hidup 

menyendiri tanpa adanya seorang pasangan (pria tanpa istri dan wanita 

tanpa suami) adalah merupakan perbuatan yang tidak terpuji, tidak 

alamiah juga bertentangan dengan kodrat manusia.
34

 

 

2. Dasar Hukum perkawinan 

 Perkawinan merupakan peranan yang sangat penting bagi manusia 

dalam hidup dan perkembangan. Untuk itu Allah SWT melalui utusannya 

memberikan suatu tuntutan mengenai perkawinan. Perkawinan 

merupakan suatu perbuatan yang diperintahkan Allah SWT dan Nabi 

SAW. Oleh karena itu, banyak perintah-perintah Allah dalam al-Qur’an 

untuk melaksanakan perkawinan. Begitu pula, perintah Nabi SAW dalam 

sebuah Hadis> yang menganjurkan perkawinan sebagai dasar hukum. 

Adapun dasar hukum perkawinan dalam Islam adalah firman Allah SWT 

yang terdapat dalam al-Qur’an, diantaranya surat an-Nu>r ayat 32: 
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                         

                   

 Artinya: ‚Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara 

kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 

sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika 

mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan 

Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.‛35  

Sumber-sumber naqly yang berasal dari Rasulullah SAW sebagai 

berikut :
36

 

َ نِِ : ِ  َ ِ  يْدٌ  َ ددَّ ثََ ا  َ ثَُ يْ ُ َ ااََ   َ ااَ َ ددَّ ثََ ا عُ ثَ يْدُ اا  يْ  َ ددَّ
َ نِِ ناَفِعٌ   اا: عُ ثَ يْدُااِ  َ ااَ  َ نِِ ا يْنُ عُمَرَ رَضِيَ اا : َ ددَّ َ ددَّ

هُمَا َ  دَّ رَُ  يْاَ ااِ صَلدَّى ااُ عَلَ يْهِ وََ لدَّمَ عَرَضَهُ يثَ يْمَ ُ ُ دٍ  وَهَُ  : " عَ ثَيْ
َ يْدَقِ  وَ نَاَ ا يْنُ ا يْنُ َ ريَْ عَ  َ  رَةَ َ َ ً   فثَلَميْ يََِريْنِ ثُُدَّ عَرَضَنِِ يثَ يْمَ الْيْ شيْ

رَةَ َ َ ً   فََ َ ازَنِ   َ يَْ  عَ يْ
 Artinya: ‚Ibn Umar menceritakan bahwa menjelang perang uhud, 

ia masih berusia 14 tahun menawarkan diri kepada Rasul untuk 

berpartisipasi. Tetapi beliau menolaknya hal serupa kembali dilakukan 
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Ibn Umar ketika perang Khandaq ketika dirinya berusia 15 tahun, dan 

Nabi kala itu memberikannya izin‛ 

 

3. Rukun dan Syarat Perkawinan 

 Dalam Islam perkawinan dianggap sah jika perkawinan itu telah 

dilaksanakan dengan memenuhi syarat dan rukun sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan yang ada dalam hukum Islam. Syarat yang dimaksud 

dalam perkawinan ialah suatu hal yang pasti ada dalam perkawinan. Akan 

tetapi, tidak termasuk salah satu dari hakikat perkawinan.
37

Dengan 

demikian, rukun kawin itu wajib terpenuhi ketika akad perkawinan, sebab 

tidak sah nikahnya jika tidak terpenuhi rukun. 

 Syarat perkawinan masuk pada setiap rukun perkawinan dan 

setiap rukun perkawinan mempunyai syarat masing-masing yang harus 

ada pada tujuan tersebut. Sehingga antara syarat dan rukun itu menjadi 

satu rangkaian (satu paket) atau dengan kata lain saling terkait dan saling 

melengkapi. Seperti yang dikemukakan oleh Imam Zain al-Din al-

Maribary dalam kitabnya Fath al-Mu’in, ia mengatakan bahwa rukun 

perkawinan ada lima, yaitu calon mempelai pria, calon mempelai wanita, 
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wali, dua orang saksi yang adil dan ijab qabul adapun  syarat-syarat 

perkawinan mengikuti rukun-rukun perkawinan itu sendiri.
38

 

Pada garis besarnya syarat pernikahan ada dua, yaitu: 

a. laki-laki dan perempuan sah untuk dinikahi, artinya kedua calon 

pengantin adalah orang yang bukan haram dinikahi, baik karena 

haram untuk sementara atau selamanya. 

b. Akad nikahnya dihadiri oleh para saksi.
39

 

 Dalam masalah syarat pernikahan ini terdapat beberapa pendapat 

diantara para Mazh{ab fikih, yaitu sebagai berikut: 

a. Ulama Ha}nafiyah, mengatakan bahwa sebagian syarat-syarat 

pernikahan berhubungan dengan s}igat, dan sebagian lagi berhubungan 

dengan akad, serta sebagian lainnya berkaitan dengan saksi. 

1) s}igat yaitu ibarat dari ija>b dan qa>bul, dengan syarat sebagai 

berikut: 

a) Menggunakan lafal tertentu, dengan lafal yang mengandung 

arti akad untuk memiliki, misalnya: saya sedekahkan anak 

saya kepada kamu, saya hibahkan anak saya kepada kamu, dan 

lain-lain. 
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2) Ija>b dan qa>bul, dilakukan dalam salah satu majelis yaitu s}igat 

didengar oleh orang-orang yang menyaksikannya. 

3) Akad dapat dilaksanakan dengan syarat apabila kedua calon 

pengantin berakal, balig dan merdeka. 

4) Saksi harus terdiri dari dua orang. Maka tidak sah apabila akad 

nikah hanya disaksikan oleh satu orang. 

   Adapun syarat-syarat saksi adalah sebagai berikut: 

a) Berakal, bukan orang gila. 

b) Balig, bukan anak-anak. 

c) Merdeka, bukan budak. 

d) Islam. 

e) Kedua orang saksi itu mendengar. 

b. As-Syafi’iyah berpendapat bahwa syarat-syarat pernikahan itu ada 

yang berhubungan dengan s}igat, ada juga yang berhubungan dengan 

wali, serta ada yang berhubungan dengan kedua calon pengantin, dan 

ada lagi yang berhubungan dengan saksi.
40

 

 Agar pelaksanaan perkawinan itu benar dan sah menurut hukum 

Islam, maka harus memenuhi rukun-rukun perkawinan,
41

 yaitu: 

1) Mempelai laki-laki. 
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2) Mempelai perempuan. 

3) Wali dari pihak perempuan. 

4) Dua orang saksi yang adil. 

5) S}igat (ija>b qa>bul). 

 Kemudian dari kelima rukun kawin tersebut, terdapat beberapa 

syarat yang harus terpenuhi supaya pelaksanaan perkawinan itu sah.
42

 

 Adapun syarat sah dalam pernikahan yang harus terpenuhi sebagai 

berikut:
43

 

1) Calon suami, syaratnya:  

a) Bukan mahram dari calon istri 

b) Tidak terpaksa (atas kemauan sendiri) 

c) Jelas orangnya 

d) Tidak sedang ihram haji 

2) Calon istri, syaratnya: 

a) Tidak bersuami 

b) Bukan mahram 

c) Tidak dalam masa iddah 

d) Merdeka (atas kemauannya sendiri) 

e) Jelas orangnya 
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f) Tidak sedang ihram haji 

3) Wali, syaratnya: 

a) Laki-laki 

b) Dewasa 

c) Berakal  

d) Tidak dipaksa 

e) Adil 

f) Tidak sedang ihram haji 

4) Ija>b Qa>bul, ija>b adalah sesuatu yang diucapkan oleh wali, 

sedangkan qa>bul ialah sesuatu yang diucapakan oleh 

mempelai pria atau wakilnya disaksikan oleh dua orang 

saksi. 

5) Mahar, adalah pemberian dari calon mempelai pria kepada 

calon mempelai wanita, baik dalam bentuk barang atau 

jasa yang tidak bertentangan dengan hukum Islam.
44

 

 Para fuqoha}} sependapat bahwa maskawin itu merupakan syarat 

sahnya nikah dan tidak boleh diadakan persetujuan untuk 

meniadakannya.
45

 Dari ketentuan rukun dan syarat di atas juga diatur 

dalam Kompilasi Hukum Islam, dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
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1974 Tentang Perkawinan. Sebagaimana dalam firman Allah dalam surat 

an-Nisa>’ ayat 4: 

                           

      
    

 Artinya: ‚Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang 

kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika 

mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan 

senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) 

yang sedap lagi baik akibatnya.‛
46

 

 Didalam Kompilasi Hukum Islam pasal 30 diterangkan dengan 

tegas bahwa ‚ calon mempelai pria wajib membayar mahar kepada calon 

mempelai wanita dengan jumlahnya, bentuk dan jenis disepakati oleh 

kedua belah pihak.‛
47
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4. Tujuan Perkawinan 

 Menurut Prof. Mahmud Junus, tujuan perkawinan adalah menurut 

perintah Allah SWT untuk memperoleh keturunan yang sah dalam 

masyarakat, dengan mendirikan rumah tangga yang damai dan teratur.
48

 

 Dengan demikian, tujuan perkawinan dalam Islam selain untuk 

memenuhi kebutuhan hidup jasmani dan rohani manusia sekaligus untuk 

membentuk keluarga dan memelihara serta meneruskan keturunan dalam 

hidupnya di dunia, mencegah perzinahan, agar tercipta ketenangan dan 

ketentraman jiwa bagi yang bersangkutan, ketentraman keluarga dan 

masyarakat.
49

.  

Secara rinci tujuan perkawinan yaitu sebagai berikut: 

a. Menghalalkan hubungan kelamin untuk memenuhi tuntutan hajat 

tabiat kemanusiaan. 

b. Membentuk rumah tangga (keluarga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa). 

c. Memperoleh keturunan yang sah. 

d. Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rizki penghidupan 

yang halal, memperbesar rasa tanggungjawab. 
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e. Membentuk rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa roh}mah 

(keluarga yang tentram, penuh cinta kasih, dan kasih sayang). 

f. Ikatan perkawinan sebagai mi>sa>qan gali>d}an sekaligus mentaati 

perintah Allah SWT bertujuan untuk membentuk dan membina 

tercapainya ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan wanita 

sebagai suami istri dalam kehidupan rumah tangga yang bahagia dan 

kekal berdasarkan syariat hukum Islam.
50

 

Dalam hal ini Nabi Muhammad SAW menyinggung dalam Hadis>: 
 

: وَ عَنيْ َ ِ  هُرَيثَيْرَةَ رَضِيَ ااُ عَ يْهُ عَنِ اا دَِّ  صَلدَّي ااُ عَلَ يْهِ وََ لدَّمَ َ ااَ 
اِمَالِِاَ وَ لِِِسَابِِاَ  وَلَِِمَالِِاَ  وَ اِدِييِْ هَا  فَاظيْفَريْ : اايْمَريْ ةَُ ِ َريَْ عٍ تثَ يْكِحُ 

ييْنِ تَرَِ  يْ يَدَااَ   اتفق عل ه. ِ َ ااِ ااددِّ
 

 Artinya:‚nikahilah perempuan karena empat perkara, yaitu karena 

hartanya, keturunannya, kecantikannya dan karena agamanya.‛ 

(H.R.Bukhari Muslim)
51

 

 Melalui Hadis> tersebut, Nabi Muhammad SAW menganjurkan 

hendaklah tujuan dan pertimbagan agama serta akhlak yang menjadi 

tujuan utama dalam perkawinan. Hal ini karena kecantikan atau 
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kegagahan, harta dan pangkat serta lainnya tidak menjamin tercapainya 

kebahagiaan tanpa didasari akhlak dan budi pekerti yang luhur.
52

 

 Dengan demikian, tujuan perkawinan pada umumnya tergantung 

pada masing-masing individu yang akan melakukan, karena lebih bersifat 

subjektif. Namun demikian, tujuan umum yang diinginkan oleh semua 

orang yang akan melakukan perkawinan, yaitu untuk memperoleh 

kebahagiaan dan kesejahteraan lahir dan batin menuju kebahagiaan dunia 

dan akhirat maka harus ada keseimbagan antara hak dan kewajiban 

masing-masing suami istri. di antara kewajiban suami terhadap istri 

adalah pemberian nafkah.  

 Dalam Kompilasi Hukum Islam tentang kewajiban nafkah dalam 

pasal 80 ayat 4 yang berbunyi: 

 Sesuai dengan penghasilan suami menanggung: 

a. Nafkah kiswah, dan tempat kediaman bagi istri 

b. Biaya rumah tangga dan perawatan serta biaya pengobatan bagi istri 

dan anak. 

c. Biaya pendidikan anak. 

 Para ulama sepakat bahwa nafkah untuk istri itu wajib, yang 

meliputi tiga hal yaitu: sandang, pangan dan papan. Mereka juga sepakat 

besar kecilnya nafkah tergantung pada keadaan dua belah pihak (suami 
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dan istri).
53

Oleh karena itu, suami yang baik tentu akan berupaya 

memenuhi kewajibanya, sebab dapat menambahkan rasa cinta kasih, 

melahirkan kebahagiaan, menegakkan ketaatan dan menaburkan 

kesetiaan terhadap istri.  

 Hal itu juga di atur dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 81 ayat 4 

yang berbunyi: ‚suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan 

kemampuannya serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat 

tinggalnya, sebaik berupa alat perlengkapan rumah tangga maupun sarana 

penunjang lainnya.‛54 

 

5. Hikmah Perkawinan 

 Sesungguhnya Allah SWT menciptakan manusia untuk 

memakmurkan bumi dengan memperbanyak keturunan dalam keluarga. 

Islam menganjurkan perkawinan karena mempunyai pengaruh yang baik 

bagi pelaku sendiri, masyarakat dan seluruh umat manusia. 

 Adapun hikmah pengaruh perkawinan, antara lain sebagai berikut: 

a. Sesungguhnya naluri seks merupakan naluri yang paling kuat dan 

keras, yang menuntut jalan keluar. 
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 Menikah merupakan jalan yang baik untuk menyalurkan naluri 

seks secara alami dan biologis. Dengan nikah badan menjadi tegar, 

jiwa menjadi tenang, mata dapat terpelihara dari melihat hal-hal yang 

maksiat, serta memiliki perasaan tenang menikmati hal-hal yang 

halal. Menikah adalah jalan yang terbaik untuk menjadikan anak-anak 

yang mulia, memperbanyak keturunan, melestarikan hidup manusia, 

serta memelihara nasab yang sangat diperhatikan oleh Islam. 

b. Naluri kebapaan dan keibuan tumbuh saling melengkapi dalam 

suasana hidup dengan anak-anak, juga akan tumbuh perasaan ramah, 

cinta dan kasih sayang. 

c. Menimbulkan rasa tanggungjawab dan menimbulkan sikap rajin dan 

sungguh-sungguh dalam bekerja.  

d. Adanya pembagian tugas, yang satu mengurusi bagian rumah tangga, 

sedangkan yang lain bekerja di luar sesuai dengan batas dan tanggung 

jawab masing-masing. 

e. Menumbuhkan tali kekeluarga, memperteguh kelanggengan kasih dan 

sayang antar keluarga, serta memperkuat hubungan kemasyarakatan. 

f. Berdasarkan salah satu pernyataan PBB yang disiarkan oleh harian 

Nasional terbitan sabtu 6 Juni 1959 disebutkan, ‚orang yang bersuami 

istri berusaha lebih panjang dari pada orang-orang yang tidak 
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bersuami istri, baik karena menjanda, bercerai atau sengaja 

membujang.‛ 

 Dalam pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa menikah itu 

berguna dan baik, bagi laki-laki maupun perempuan, sehingga bahaya 

hamil dan melahirkan semakin berkurang bahkan tidak lagi merupakan 

bahaya bagi kehidupan semua bangsa. Akhirnya pernyataan itu 

mengatakan, ‚di dunia dewasa ini orang menikah rata-rata umur 24 tahun 

pada perempuan dan 28 tahun pada laki-laki.‛
55

 

 

B. Kawin di bawah  Umur 

1. Pengertian Kawin di bawah  Umur 

 Perkawinan yang dilakukan sebelum calon mempelai mencapai 

usia yang ditetapkan oleh undang-undang yaitu bagi pria umur 19 tahun 

dan bagi wanita 16 tahun. 

2. Batas Usia Kawin di bawah  Umur Menurut Hukum Islam 

 Penentuan batas umur untuk melangsungkan perkawinan sangat 

penting, sebab perkawinan sebagai suatu perjanjian perikatan antar 

seorang pria dan wanita yang sudah cukup umur baik dilihat dari segi 

biologis maupun psikologis. 
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 Meskipun secara terang-terangan tidak ada petunjuk yang dalam 

al-Qur’an atau Hadis>> Nabi tentang batas usia perkawinan, namun 

terdapat ayat al-Qur’an yang secara tidak langsung mengisyaratkan 

batasan umur, kedua sumber tersebut hanya menegaskan bahwa 

seseorang yang akan melangsungkan perkawinan haruslah merupakan 

orang yang sudah layak dan dewasa sehingga bisa mengatur dan 

menjalani kehidupan rumah tangga yang baik, dengan kedewasaan itu 

pasangan suami dan istri akan mampu melaksanakan hak dan 

kewajibannya secara timbal  balik. 

 Para ulama dari beberapa Mazh{ab sepakat mengenai boleh, 

perkawinan pasangan anak laki-laki yang masih kecil dengan perempuan 

yang masih kecil, apabila akadnya dilakukan oleh wali, tetapi para ulama 

berbeda pendapat mengenai keadaan walinya.  

 Ulama Abu Ha}nifah berpendapat bahwa perkawinan anak-anak 

boleh. Setiap wali, baik yang dekat maupun yang jauh dapat menjadi wali 

anak perempuan yang masih kecil dengan anak laki-aki yang masih kecil. 

Ayah atau kakek lebih diutamakan, karena adanya berlaku dengan pilihan 

kedua anak tersebut setelah keduanya dewasa. Apabila akadnya 

dilakukan oleh wali bukan ayah dan kakek, misalnya oleh saudaranya, 

paman atau anak pamanya, maka kedua anak tersebut harus memilih 

untuk terus atau membatalkan perkawinan. 
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 Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa perkawinan anak yang 

masih kecil diperbolehkan seperti pendapat Abu Ha}nifah. Tetapi yang 

berhak mengawinkan hanya ayah atau kakek. Bila keduanya tidak ada, 

maka hak mengawinkan anak yang masih kecil itu tidak dapat pindah 

kepada wali lain. 

 Ulama Imam Malik berpendapat bahwa perkawinan anak 

perempuan yang masih kecil dengan laki-laki yang masih kecil hanya 

dapat dilaksanakan oleh ayahnya sendiri apabila ayahnya masih hidup. 

Kalau ayahnya sudah meninggal, nikahnya dilaksanakan oleh wali yang 

menerima wasiat dari ayahnya sebagai penghormatan kepada keinginan 

ayahnya sewaktu masih hidup atau setelah meninggal. 

 Fuqoha} berpendapat bahwa tolak ukur kebolehan seorang 

perempuan untuk digauli dan segala konsekuensinya seperti hamil 

melahirkan, dan menyusui dengan tibanya pubertas atau dalam istilah al-

Qarari:
56 

سَدِيدَّ  رَةِ اايْكَمَااَ الِيَْ  فثَهَُ   ثَُلُ يُْ  ايْاِ  يِْ  االدَِّ  ثَيْ
 Artinya: ‚hingga si gadis kecil mencapai kesempurnaan dan 

kematangan fisik‛ 
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 Pernyataan tersebut menyatakan bahwa usia yang cukup untuk 

menikah adalah balig dan kesempurnaanya dalam kematangan fisik. Hal 

ini dilakukan supaya dapat menghindarkan dari hal-hal yang merugikan 

sebagaimana kaidah: 

مٌ عَلَى َ ليِْ  اايْمَلَااِحِ   َ ريْءُ اايْمَفَاِ دِ اُقَددَّ
 Artinya: ‚mencegah keburukan lebih diutamakan dari pada 

mendatangkan kebaikan‛ 

 Imam al-Ghazali juga menegaskan bahwa dalam kitab Ihya’ 

ulumuddin tentang adab nikah, yakni poin 7 dan 8: 

رَةً فَلََ يَلِحُّ نِكَاُ هَا إِلَّدَّ  ثَ يْدَ اايْ ثَلُ يِْ  َ ويْ َ  يْ تَكُ يَْ   َ  يْ تَكُ يَْ   ثَ دِّ اً صَِ  ثَيْ
 اُ هَا إِلَّدَّ  ثَ يْدَ اايْ ثَلُ يْ ِ يتَِ يْمًَ  فَلََ يَلِحُّ نِ َ 

 Artinya: ‚apabila wanita tersebut janda yang berusia muda atau 

anak yatim maka tidak boleh dinikahi sampai balig (belum cukum umur 

untuk menikah)‛
57

 

 Dari beberapa pendapat para ulama’ di atas, sangat jelas bahwa 

perkawinan menekankan kepada persiapan mental yang baik. Di mana 

dalam Islam tanda balig merupakan kesiapan mental. Oleh karena itu, 

kedewasaan secara fisik tidak cukup, untuk memikul tanggungjawab 
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perkawinan. kematangan pikiran adalah hal lain yang sangat penting 

dalam melangsungkan perkawinan.
58

 

 Berdasarkan beberapa pernyataan di atas maka para fuqoha} 

terdahulu sudah menjelaskan kriteria-kriteria balig, yakni:
59

 

a. Mencapai umur 15 tahun bagi laki-laki dan perempuan. 

b. Mimpi basah bagi laki-laki dan perempuan. 

c. Keluar darah haid setelah umur 9 tahun bagi perempuan. 

 Jalaluddin al-Suyuth}i dalam kamus Hadis> yang bernama al-jami’ 

al-Saghir mengemukakan dua Hadis> yang cenderung mendorong 

penyegeraan perkawinan sedini mungkin. Hadis> pertama: shalat ketika 

akan dikebumikan, dan wanita tidak bersuami ketika diajak menikah oleh 

orang yang sekufu. Sedangkan Hadis> berikutnya adalah dalam kitab 

Taurat tertulis bahwa orang yang mempunyai anak perempuan berusia 12 

tahun dan tidak segera dinikahkan, maka anak itu berdosa dan dosa 

tersebut dibebankan pada orang tua. 

 Sedangkan menurut Ibn Syubramah mengenai perkawinan antara 

Nabi Muhammad (53 tahun) dengan Aisyah (9 tahun) itu tidak bisa 

dijadikan pedoman untuk para umatnya. Riwayat tersebut disamakan 

dengan riwayat Nabi yang menikah lebih dari 4 istri. sebab lain karena 
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perkawinan merupakan pemenuhan kebutuhan biologis dan 

melanggengkan keturunan. Sementara hal ini tidak terpenuhi pada diri 

anak yang belum balig.
60

   

 Untuk dapat membagun sebuah keluarga, diharuskan pada setiap 

pasangan mencapai kedewasaan dan kematangan. Fuqoha} berbeda 

pendapat mengenai usia kedewasaan, fuqoha} Ha}nafi berpendapat bahwa 

usia kedewasaaan seseorang itu dimulai sejak usia 18 tahun. Hal ini 

berdasarkan pada surat al-Isra>’ ayat 34: 

                            

              
 Artinya: ‚dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, 

kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan 

penuhilah janji, Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan 

jawabnya‛.
61

 

Ibn Abbas mengaris bawahi, kata asyuddahu itu adalah usia 18 

tahun, sedangkan usia kedewasaan perempuan lebih cepat 1 tahun yakni 

usia 17 tahun. Sedangkan fuqoha}’ syafi’i dan Hambali menilai mulai 

pendewasaan yakni pada usia 15 tahun. Hal ini didasarkan pada Hadis>:
62 
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َ نِِ : َ ددَّ ثََ ا عُ ثَ يْدُ اا  يْنِ َ ِ  يْدٌ  َ ددَّ ثََ ا  َ ثَُ يْ ُ َ ااََ   َ ااَ  َ ددَّ
َ نِِ ناَفِعٌ   اا: عُ ثَ يْدُااِ  َ ااَ  َ نِِ ا يْنُ عُمَرَ رَضِيَ اا : َ ددَّ َ ددَّ

هُمَا َ  دَّ رَُ  يْاَ ااِ صَلدَّى ااُ عَلَ يْهِ وََ لدَّمَ عَرَضَهُ يثَ يْمَ ُ ُ دٍ  وَهَُ  : " عَ ثَيْ
رَةَ َ َ ً   فثَلَميْ يََِريْنِ ثُُدَّ عَرَضَنِِ يثَ يْمَ اايَْ  نيْدَقِ  وَ نَاَ ا يْنُ ا يْنُ َ ريَْ عَ عَ يْ

رَةَ َ َ ً   فََ َ ازَنِ   َ يَْ  عَ يْ
 Artinya: ‚Ibn Umar menceritakan bahwa menjelang perang uhud, 

ia masih berusia 14 tahun menawarkan diri kepada Rasul untuk 

berpartisipasi. Tetapi beliau menolaknya hal serupa kembali dilakukan 

Ibn Umar ketika perang Khandaq ketika dirinya berusia 15 tahun, dan 

Nabi kala itu memberikannya izin‛ 

 Praktek kawin di bawah  umur menjadi sangat wajar dikalangan 

masyarakat Arab termasuk semua itu dilakukan oleh kalangan sahabat 

Nabi, seperti yang dilakukan Umar Bin al-Kahttab ketika menikahi Umm 

Kultsum (putri ali), Qudamah Ibn Math’un yang menikahi putri Zubair 

Ibn Awwan dan Hisham bin Urwah yang menikahi Fatimah binti al-

Mundzir yang pada saat itu masih berusia 9 tahun.
63

 

 Al-Baihaqi dalam Sunan al-kubra meriwayatkan kisah mengenai 

perkawinan muda:
64 
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َ نِِ  َ ثَُ يْ َ حْيَْدَ مَُُمدَّدُ  يْنُ  وَ َ  يْ ثَريْناَ  َ ثَُ يْ عَ يْدِ ااِ  افِظِ ِ رَاءَةً عَلَ يْهِ َ ددَّ الِيَْ
َ حْيَْدَ اا دَّ يِْ ُّ   ثََ ا مَُُمدَّدُ  يْنُ عَ يْدِ ااردَّحْيَْنِ ايَْ ريْزَناَنِ  ثََ ا َ حْيَْدُ  يْنُ طاَهِرِ 

َ اءَ :  يْنِ َ ريْاَلََ   ثََ ا َ ددِّي  ثََ ا اا دَّافِِ يُّ  َ ااَ  ةَ  ِ يِْ   رَ يَيُْ  ِ لِ ثَيْ َ ددَّ
رٍ  عٍ وَوَاَدَاِ ا ثَيَْ َ  عَ يْ ريِيْنَ َ َ ً  َ اضَِ  ا ثَيَْ َ  تِسيْ دَى وَ عِ يْ إِ يْ

رٍ  عٍ وَوَاَدَاِ ا ثَيَْ َ  عَ يْ  .  وََ اضَِ  اايِْ  يُْ  ا ثَيَْ َ  تِسيْ
 Artinya: ‚aku mendapati disana seorang nenek berusia 21 tahun 

dia mestruasi di usia 9 tahun dan melahirkan anak di usia 10 tahun. 

Demikian pula halnya dengan putrinya yang mestruasi di usia 9 tahun dan 

memiliki anak 10 tahun‛ 

 Kawin di bawah umur tidak hanya terjadi di zaman Nabi 

Muhammad dan Sahabat tetapi juga terjadi pada zaman kini. Dan 

menjadi sebuah kelumrahan bagi masyarakat hal ini sesuai dengan 

kaidah: 

 االدَّاِ ُ   اِايُْ ريِْ  َ ا الدَّاِ ُ   اِا دَّ دِّ 
 Artinya: ‚sesuatau yang bedasarkan adat kebiasaan sama dengan 

sesuatu yang berlaku berdasarkan syara’ (selama tidak bertentangan 

dengan syariat).‛
65

 

Selain kaidah di atas terdapat juga kaidah yang berhubungan dimana 

kebutuhan masyarakat dapat menjadi sesuatu yang darurat: 
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اَ َ  َ ديْ تثَ يْ اُِ اَ يْ اََِ  االدَّرُويْرَةِ إَِ ا عَمدَّ يْ   إِ دَّ الِيَْ
 Artinya: ‚keperluan itu dapat menduduki posisi darurat jika 

sangat dibutuhkan‛
66

 

3. Batas Usia Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan 

 Tentang batas usia perkawinan di Indonesia, jelas diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan pada: 

 Pasal 2 ayat (1) dan (2) sudah di jelaskan di antaranya: 

(1) Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-

masing agama dan kepercayaannya itu. 

(2) Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 
67

  

 Pasal 7 ayat (1. 2 dan 3) yang berbunyi: 

(1) Perkawinan hanya diizinkan bila pihak pria mencapai umur 19 

(sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 16 

(enam belas) tahun.  
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(2) Dalam hal penyimpangan dalam ayat (1) pasal ini dapat minta 

dispensasi kepada Pengadilan atau pejabat lain yang diminta oleh 

kedua orang tua pihak pria atau pihak wanita.  

(3) Ketentuan-ketentuan mengenai keadaan salah seorang atau kedua 

orang tua tersebut pasal 6 ayat (3) dan (4) Undang-undang ini, 

berlaku juga dalam hal permintaan dispensasi tersebut ayat (2) pasal 

ini dengan tidak mengurangi yang dimaksud dalam pasal 6 ayat (6).
68

 

 Kompilasi Hukum Islam juga mempertegas ketentuan Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang batasan umur boleh nikah. Dalam 

pasal 15 yang berbunyi: 

(1) Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan hanya 

boleh dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umur yang di 

tetapkan pada pasal 7 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 yakni 

calon suami sekurang kurangnya berumur 19 tahun dan calon istri 

sekurang kurangnya berumur 16 tahun. 

(2) Bagi calon mempelai yang belum mencapai umur 21 tahun harus 

mendapatkan izin sebagaimana yang di atur dalam pasal 6 ayat (2), 

(3), (4), (5) UU Nomor 1 Tahun 1974.
69
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 Ketentuan batas umur ini juga seperti yang disebutkan dalam 

PERMENAG  RI Nomor 11 Tahun 2007 Tentang Pencatatan Nikah 

dalam pasal 8 yang menyebutkan: 

 Apabila seorang calon suami belum mencapai umur 19 tahun dan 

seorang perempuan belum mencapai umur 16 tahun, harus mendapatkan 

dispensasi dari pengadilan.
70

   

 Oleh karena itu, ketidakjelasan batasan umur ini yang 

mengakibatkan sering kali terjadi perdebatan panjang tentang hukum 

kawin di bawah umur di Indonesia. Sebagian orang berpendapat boleh 

karena faktor-faktor yang dikatakan dalam al-Qur’an dan Hadis> tidak ada 

penjelasan yang rinci terkait tentang batasan umur boleh nikah.  

 Pada beberapa pasal dalam undang-undang perkawinan di atas 

dapat dikatakan bahwa umur dalam perkawinan Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 1974 adalah dari segi kuantitatif yang dapat dilihat pada pasal 7 

ayat (1) yaitu Perkawinan hanya diizinkan bila pihak pria mencapai umur 

19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 16 

(enam belas) tahun.
71

 

 Dengan demikian, batas umur pendewasan untuk kawin sampai 

cukup dewasa agar mencapai kematangan fisik dan psikologi adalah suatu 
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ikhtiyar manusia yang patut dihargai dan dapat dipertanggung jawabkan, 

kecuali ada faktor-faktor lain yang menyebabkan perkawinan antara 

seorang laki-laki dan seorang perempuan harus dipercepat guna 

memelihara dari dosa yang akan membawa akibat buruk bagi calon 

suami-istri tersebut.
72

 

 Dengan demikian, Undang-Undang perkawinan tidak 

dilaksanakan secara kaku, seperti hanya dalam hukum Islam untuk sifat 

yang darurat atau suatu upaya untuk menghilangkan kemafsadatan serta 

mengupayakan kebaikan terutama bagi yang bersangkutan, undang-

undang ini bersifat kompromistis, yaitu memberi peluang bagi 

perkawinan di bawah  batas usia perkawinan yang di tetapkan. 
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